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Kualitas air tanah di wilayah pesisir rawan mengalami perubahan
disebabkan oleh adanya interaksi air tawar dengan air laut. Studi
pemantauan kualitas air tanah di wilayah pesisir perlu dilakukan
secara teratur untuk mencegah bencana alam dan krisis air bersih di
masa depan. Pada penelitian ini, dilakukan pengukuran parameter
fisika air tanah yakni parameter konduktivitas listrik untuk
menganalisa kualitas air tanah. Metode interpolasi berbasis Sistem
Informasi Geografis (SIG) digunakan untuk mendapatkan nilai di
antara masing-masing titik sampel untuk menghasilkan peta distribusi
spasial kualitas air tanah di lokasi penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan kualitas air tanah di wilayah pesisir Gampong Durung
secara umum masih cukup baik dengan nilai konduktivitas berkisar
antara 689 — 3.391 uS/cm. Namun, pada titik lokasi yang terletak lebih
dekat dengan tepi pantai seperti di lingkungan kampus Politeknik
Pelayaran Malahayati terindikasi telah terkontaminasi air laut dengan
nilai konduktivitas berkisar di antara 5.763 — 6.270 uS/cm.

ABSTRACT

Groundwater quality in coastal areas is responsive due to the interaction of
fresh water with seawater. Groundwater quality monitoring studies in coastal
area needs to be done reqularly to prevent natural disasters and clean water
crises in the future. In this study, measurements of groundwater physics
parameter were carried out, i.e. electrical conductivity to analyze groundwater
quality. The interpolation method based on Geographic Information Systems
(GIS) was used to obtain values between each sample point to produce a spatial
distribution map of groundwater quality over the research location. The results
of the study showed that groundwater quality in the coastal area of Durung
Village was generally still quite good with conductivity values between 689 -
3,391 uS/cm. However, for the locations which is nearby the coast such as in
the location of Malahayati Merchant Marine Polytechnic, it was indicated that
it had been contaminated by seawater with the highest conductivity values
between 5,763 —6.270 uS/cm.
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1. PENDAHULUAN

Wilayah pesisir adalah kawasan
peralihan antara ekosistem darat dan laut
yang dipengaruhi oleh dinamika interaksi
antara keduanya. Secara geografis, wilayah
pesisir menjadi penghubung antara daratan
dan lautan. Ekosistem wilayah pesisir
berperan penting dalam kehidupan manusia
yaitu sebagai kawasan pemukiman, pusat
ekonomi, hingga sebagai penghasil aneka
sumber daya alam yang sangat bermanfaat
bagi  kehidupan  manusia  (Suryanti,
Supriharyono, & Anggoro, 2019).

Kualitas air tanah memiliki hubungan
erat dengan dunia bahari, terutama di
wilayah pesisir yang menjadi titik pertemuan
antara daratan dan lautan. Sebagaimana
diketahui, kualitas air tanah di wilayah pesisir
seringkali berubah dan mengalami degradasi
akibat aktivitas antropogenik yang dilakukan
oleh manusia secara langsung maupun tidak
langsung dari waktu ke waktu sehingga
berdampak pada lingkungan (Suryanti,
Supriharyono, & Anggoro, 2019 & Fakhriyah,
Yeyendra, & Marianti, 2021).

Berbagai fenomena alam seperti intrusi
air laut menyebabkan air tanah
terkontaminasi air laut sehingga terjadi
peningkatan kadar salinitas air tanah (Eissa,
Mahmoud, Shouakar-Stash, El-Sheikh, &
Parker, 2016; Senthil, Muralikrishnan,
Sivarethinamohan, & Abdulkareem, 2024).
Kadar salinitas yang tinggi pada air tanah
akan menimbulkan resiko bagi kesehatan
masyarakat dan ekosistem lokal (Wardhana,
Warnana, & Widodo, 2017).

Air tanah di wilayah pesisir
merupakan sumber air utama Dbagi
masyarakat, khususnya di daerah yang
memiliki akses terbatas terhadap air
permukaan (Kodoatie, 2012 & Permana,

2019). Kualitas air tanah dan kuantitasnya
sama-sama penting untuk diperhatikan
secara berkala (Gopalan, & Chikkamadaiah,
2015) menjelaskan dalam studinya bahwa air
tanah yang telah tercemar membutuhkan
waktu yang panjang untuk dapat
memperbaiki kembali kualitasnya menjadi air
tanah yang bersih dan layak digunakan.

Studi pemantauan kualitas air tanah di
wilayah pesisir sangat penting dilakukan agar
dapat memberikan gambaran mengenai
kondisi lingkungan di wilayah penelitian
sekaligus menjadi dasar pengelolaan sumber
daya air tanah yang berkelanjutan untuk
memastikan ketersediaan sumber air bersih di
masa depan (Utina, Nusantari, Katili, &
Tamu, 2018).

Klasifikasi air tanah berdasarkan
jumlah total padatan terlarut atau Total
Dissolved Solid (TDS) dan daya hantar listrik
(DHL)/konduktivitas listrik yang ditetapkan
oleh Panitia Ad Hoc Intrusi Air Asin
(PAHIAA) Jakarta dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Klasifikasi tingkat keasinan air tanah

Nilai Nilai Tinekat
No TDS Konduktivitas S Tg'ta
(mg/L) Listrik uS/cm alnitas
1| <1500 <1.500 Alr tawar
(fresh water)
Air agak
1.000 - payau
2 1. -5.
3.000 500 =5.000 (slightly
saline)
Air payau
3.000 -
3 10.000 5.000 - 15.000 (mode'mtely
saline)
4 10.000 - 15.000 - Air asin
35.000 50.000 (saline)
5 > 35.000 > 50.000 Sanga't asin
(brine)

Sumber: PAHIAA, 1986
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Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisa kualitas air tanah di wilayah
pesisir dengan menggunakan analisis
parameter konduktivitas listrik sebagai
indikator salinitas yang berhubungan
langsung dengan kualitas air tanah di wilayah
pesisir. Nilai parameter konduktivitas listrik
mengindikasikan jumlah elektrolit yang
terkandung pada air tanah. Semakin tinggi
nilai konduktivitas listrik pada air tanah
artinya semakin banyak pula garam yang
terkandung di dalamnya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Saeed,
& Khan, 2014) menunjukkan hasil bahwa
parameter konduktivitas listrik merupakan
salah satu parameter yang paling signifikan
dalam menentukan pengaruh bahaya
salinitas pada air tanah, di mana tingkat
salinitas yang tinggi pada air tanah dapat
merugikan masyarakat dalam bidang
pertanian  karena akan menyebabkan
rendahnya produktivitas tanaman. (Balqis,
Siswoyo, & Yuliani, 2023) telah menganalisa
bahwa kualitas air tanah memiliki pengaruh
besar terhadap kesehatan masyarakat.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pemanfaatan dan manajemen sumber daya
air serta dapat menjadi landasan dalam setiap
tahapan pengambilan kebijakan pengelolaan
air tanah di wilayah pesisir demi menjaga
keberlangsungan air tanah yang berkualitas
untuk masyarakat dan makhluk hidup
lainnya yang sangat bergantung pada
ketersediaan air bersih.

2. METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di wilayah
pesisir Gampong Durung, yang berlokasi di
Kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten Aceh
Besar, Provinsi Aceh. Secara spasial lokasi
penelitian berada pada garis lintang 5°38'49" -
5039'18” dan garis bujur 95°26'12" — 95026'51".

Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif

kuantitatif = merupakan metode yang
digunakan untuk menjelaskan informasi yang
diperoleh dari hasil sampling dan pengukuran
in-situ dengan dilengkapi tabel, diagram, atau
grafik untuk mendukung informasi.

Pengambilan  sampel air tanah
dilakukan  pada pagi hari.  Teknik
pengambilan sampel air tanah menggunakan
teknik non-probability sampling, yaitu dengan
menggunakan metode purposive sampling.
Metode ini dipilih karena adanya perbedaan
topografi di wilayah penelitian untuk
memudahkan pada saat pengambilan data di
beberapa titik lokasi sehingga bisa mencakup
sebagian besar wilayah penelitian dan juga
untuk menghindari adanya bias. Kemudian
pengukuran parameter konduktivitas listrik
dilakukan secara in-situ dengan
menggunakan alat Electrical Conductivity (EC)
meter.

Metode Interpolasi Inverse Distance
Weighting (IDW)

Data hasil pengukuran di lapangan
kemudian dianalisa dengan menggunakan
metode geostatistik berdasarkan Sistem
Informasi Geografis (SIG). Metode interpolasi
Inverse Distance Weighting (IDW) dipilih untuk
menghasilkan sebaran data spasial nilai
parameter konduktivitas listrik di wilayah
penelitian. Interpolasi sendiri merupakan
proses pencarian dan perhitungan nilai suatu
fungsi yang grafiknya melewati sekumpulan
titik yang diberikan. Dibandingkan dengan
metode-metode interpolasi lainnya, metode
interpolasi IDW  merupakan metode
interpolasi deterministik yang paling sesuai
untuk memprediksi nilai konduktivitas listrik
pada titik-titik lokasi yang tidak dapat
dijangkau untuk pengambilan data (Sejati,
2019).

Prinsip kerja metode interpolasi IDW
bertumpu pada asumsi bahwa titik-titik yang
lebih dekat memiliki pengaruh lebih besar
terhadap nilai estimasi dibandingkan dengan
titik-titik yang lebih jauh (Pasaribu, &
Haryani, 2012). Selanjutnya dilakukan
interpretasi peta distribusi spasial nilai
parameter konduktivitas listrik dan sebaran
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air asin yang terjadi di wilayah penelitian.
(Kazakis, Pavlou, Vargemezis, Voudouris,
Soulios, Pliakas, & Tsokas, 2016)
membuktikan bahwa pemetaan spasial
sangat bermanfaat untuk mendeskripsikan
kualitas air tanah di wilayah penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Geostatistik

Prediksi kualitas air tanah di wilayah
pesisir dapat ditentukan berdasarkan pola
distribusi spasial dari nilai parameter
konduktivitas listrik air tanah dengan
menggunakan metode interpolasi berbasis
Sistem Informasi Geografis (SIG) (Herlina,
Diyono, 2020). Hasil analisis spasial
berdasarkan SIG menunjukkan variasi
kualitas air tanah di wilayah pesisir Gampong
Durung. Secara umum, kualitas air tanah di
wilayah penelitian masih cukup baik.

Tingkat salinitas air tanah di wilayah
pesisir Gampong Durung termasuk ke dalam
kategori air tawar (fresh water), air tawar-
payau (slightly saline), dan air payau
(moderately saline). Hal ini didasarkan pada
klasifikasi tingkat salinitas air tanah oleh
PAHIAA Jakarta — 1986.

Konduktivitas Listrik

Tujuan pengukuran parameter
konduktivitas  listrik  dilakukan untuk
mendapatkan nilai konduktivitas listrik di
wilayah  pesisir =~ Gampong  Durung.
Pengukuran dilakukan pada 10 titik lokasi
sampling. Hasil pengukuran menunjukkan
bahwa nilai konduktivitas listrik observasi
cukup bervariasi di lokasi penelitian.

Nilai konduktivitas listrik air tanah di
Gampong Durung terdiri dari tiga klasifikasi
sebagai berikut. Nilai konduktivitas listrik
bervariasi antara 385 - 1.231 pS/cm yang
diklasifikasikan sebagai air tawar (fresh water),
3.010 - 3.39 pS/cm diklasifikasikan sebagai air
agak payau (slightly saline), dan terakhir
adalah 5.763 — 6.270 pS/cm diklasifikasikan
sebagai air payau (moderately saline). Nilai
konduktivitas listrik yang mengindikasikan
air tanah termasuk pada klasifikasi air payau

hanya ditemukan di dua titik sampling. Oleh
sebab itu, secara umum kualitas air tanah di
wilayah penelitian masih bisa dikategorikan
cukup baik.

Distribusi Spasial Konduktivitas Listrik

Prediksi kualitas air tanah di wilayah
pesisir dapat dirancang berdasarkan pola
distribusi spasial dari nilai parameter
konduktivitas listrik air tanah melalui metode
interpolasi berbasis SIG. Analisis geostatistik
menggunakan metode interpolasi Inverse
Distance Weighting (IDW) mengindikasikan
bahwa air laut tidak mengakibatkan
kontaminasi yang dominan pada sumber air
tanah di Gampong Durung. Nilai
konduktivitas tertinggi yang diperoleh di
lokasi penelitian adalah 5.763 pS/cm dan 6.270
uS/cm, di mana kedua nilai tersebut masih
termasuk kategori air payau.

5°390N

T
05"BWE

Gambar 1. Peta spasial hasil interpolasi IDW
terhadap nilai konduktivitas listrik

Pada peta spasial tersebut dapat dilihat
bahwa nilai konduktivitas listrik air tanah
tertinggi di Gampong Durung ditunjukkan
oleh wilayah yang berwarna merah dan
berada di arah wutara yang berbatasan
langsung  dengan  Samudra  Hindia.
Sementara itu, semakin jauh jarak dari lautan,
yakni ke bagian selatan dan sekitarnya, nilai
konduktivitas listrik air tanah di Gampong
Durung semakin rendah. Hal ini ditandai
dengan wilayah yang berwarna biru pada
peta.
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4. KESIMPULAN

Kualitas air tanah di wilayah pesisir
Gampong Durung, Kabupaten Aceh Besar
telah dianalisa secara geostatistik
menggunakan metode interpolasi IDW
berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG).
Berdasarkan  hasil = pengukuran  nilai
konduktivitas yang dilakukan pada 10 titik
lokasi sampling, dapat disimpulkan bahwa
secara umum kualitas air tanah di Gampong
Durung masih berada dalam kondisi cukup
baik. Nilai konduktivitas listrik air tanah
bervariasi antara 385 - 1.231 pS/cm yang
diklasifikasikan sebagai air tawar (fresh water),
3.010 - 3.39 pS/cm diklasifikasikan sebagai air
agak payau (slightly saline), dan terakhir
adalah 5.763 - 6.270 pS/cm diklasifikasikan
sebagai air payau (moderately saline).

Hal tersebut mengindikasikan bahwa
air laut belum dominan mencemari air tanah
di wilayah pesisir Gampong Durung.
Meskipun di beberapa lokasi yang terletak
lebih dekat dengan tepi pantai seperti di
lingkungan kampus Politeknik Pelayaran
Malahayati, nilai konduktivitas listrik air
tanah terbilang cukup tinggi, namun kualitas
air tanah masih termasuk kategori air payau.
Di mana air tanah masih dapat digunakan
untuk  berbagai kegiatan = masyarakat
meskipun tidak layak untuk dikonsumsi
karena berbahaya bagi kesehatan tubuh.
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